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PENGARUH HORMON PMSG PADA ITIK PETELUR
FASE AKHIR PRODUKSI
TERHADAP PRODUKSI DAN KUALITAS TELUR SERTA UKURAN
ORGAN REPRODUKS!I

Roimil Latifa

RINGKASAN

Populasi itik di Jatim saat ini diperkirakan mencapai 2,1 juta ekor
lebih dan merupakan 8,3 % dari populasi itik nasional. Populasi itik rata-
rata pertahun meningkat sebesar 1,72 %, peningkatan populasi itik yang
masih rendah ini belum diikuti oleh laju produksi telur yang tinggi.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
penyuntikan hormon PMSG dengan berbagai dosis (10 IU, 15 IU dan 25
IU) pada itik petelur fase akhir produksi (afkir) terhadap peningkatan
produksi dan kualitas telur (yang dinyatakan dengan berat utuh telur, berat
kuning telur, berat putih telur, berat cangkang telur, tebal cangkang telur,
kadar protein kuning telur dan kadar kolesterol kuning telur) serta
peningkatan ukuran organ reproduksi (yang dinyatakan dengan berat
ovarium + saluran reproduksi dan panjang saluran reproduksi).

Sampel penelitian berupa ternak itik petelur Mojosari yang telah
memasuki tahapan akhir produksi (afkir; sebanyak 40 ekor yang terbagi
dalam 4 kelompok perlakuan dan masing-masing kelompok terdiri dari 10
ekor itik sebagai ulangan. Kelompok pertama sebagai kelompok kontrol
diberikan suntikan NaCl fisiologis secara intramuscular pada otot dada,
kelompok kedua, ketiga dan keempat sebagai kelompok perlakuan
berturut-turut diberikan perlakuan suntikan hormon PMSG dengan dosis
10 1U, 15 IU dan 25 U secara intramuskular selama 8 minggu dengan
interval penyuntikan 2 minggu sekaii.

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Dengan 4 perlakuan dan 10 ulangan

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
Anava Satu Arah dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuntikan hormon PMSG
dengan dosis 15 IU berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap
peningkatan produksi (kuantitas) dan kualitas telur yang dinyatakan
dengan berat utuh telur, berat kuning telur, berat putih telur, berat
cangkang, tebal cangkang dan kadar protein. Khusus untuk kadar
kolesterol kuning telur penyuntikan hormon PMSG dengan dosis 25 U
berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap penurunan kadar kolesterol
kuning telur. Sedangkan peningkatan sangat nyata (P < 0,01) juga terjadi
terhadap ukuran organ reproduksi yang dinyatakan dengan berat ovarium
dan saluran reproduksi dan panjang saluran reproduksi.
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